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z Jim J Je
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z Kha kh Ka dan Ha
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o Syin sy Es dan Ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
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J Lam I El
a Mim m Em
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ABSTRAK

Fina Melati Kusuma, 20111028, Tinjauan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014, dan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003 Terhadap Pengumpulan
Zakat Profesi (Studi Kasus Pengumpulan Zakat Profesi Karyawan di Bank
Victoria Syariah). Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta.

Zakat profesi, sebagai salah satu bentuk zakat kontemporer,
munculnya berbagai pandangan dikalangan ulama mengenai
pelaksanaannya, yang dapat menyebabkan perbedaan pendapat,
penundaan, atau bahkan penolakan akibat kekhawatiran terhadap potensi
kesalahan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kepatuhan pengumpulan
zakat profesi pada karyawan pada UPZ di Bank Victoria Syariah.

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
berupa studi kasus dengan pendekatan normatif, di Bank Victoria Syariah.
Sumber data wawancara dengan Ketua dan Bendahara Unit Pengumpul
Zakat (UPZ), jurnal, skripsi, tesis, disertasi, Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014, fatwa MUI dan
peraturan-peraturan.

Hasil dari penelitian ini Pertama, ketentuan yang harus dipenuhi
dalam pengumpulan zakat profesi berdasarkan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011, (1) Harta yang wajib dikeluarkan, (2) Pelaksanaan tugas dan
fungsinya, (3) Pendistribusian, (5) pendayagunaan zakat produktif.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014, (1) tugas
UPZ, (2) penyaluran Zakat (3) lingkup kewenangan pengumpulan zakat,
dan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003, (1) Harta wajib zakat, (2) Nisab
Zakat, (3) kadar zakat. Kedua, Praktik pengumpulan zakat profesi pada
karyawan Bank Victoria Syariah dilakukan dengan sistem pemotongan
gaji di akhir bulan dan dana zakat yang terkumpul langsung disalurkan
kepada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Ketiga, Praktik
pengumpulan zakat profesi pada karyawan Bank Victoria Syariah
dianggap telah sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2014, dan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003.

Kata Kunci: pengumpulan zakat profesi, Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2011, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014, dan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003.
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ABSTRACT

Fina Melati Kusuma, 20111028, Review of Law Number 23 of 2011,
Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 14 of 2014,
and MUI Fatwa Number 03 of 2003 Against the Collection of Professional
Zakat (Case Study of Employee Professional Zakat Collection at Victoria
Syariah Bank). Thesis of Sharia Economic Law Study Program, Faculty of
Sharia and Islamic Economics, Al-Qur'an Institute of Sciences Jakarta.

Professional zakat, as one of the contemporary forms of zakat, has
emerged various views among scholars regarding its implementation,
which may lead to differences of opinion, delays, or even rejection due to
concerns over potential errors. This study aims to assess the compliance of
professional zakat collection on employees at UPZ at Bank Victoria
Syariah.

The type of research method used is qualitative research in the form
of a case study with a normative approach, at Bank Victoria Syariah.
Sources of data are interviews with the Head and Treasurer of the Zakat
Collection Unit (UPZ), journals, theses, theses, dissertations, laws,
Government Regulations of the Republic of Indonesia Number 14 of 2014,
MUI fatwas and regulations.

The results of this study First, the provisions that must be fulfilled
in the collection of professional zakat based on Law Number 23 of 2011,
(1) Assets that must be issued, (2) Implementation of duties and functions,
(3) Distribution, (5) productive utilization of zakat. Government
Regulation of the Republic of Indonesia Number 14 of 2014, (1) UPZ
duties, (2) distribution of Zakat (3) scope of authority for collecting zakat,
and MUI Fatwa Number 03 of 2003, (1) Zakat obligatory assets, (2) Nisab
Zakat, (3) zakat rate. Second, the practice of collecting professional zakat
on employees of Bank Victoria Syariah is carried out with a salary
deduction system at the end of the month and the collected zakat funds are
directly channeled to the National Amil Zakat Agency (BAZNAS). Third,
the practice of collecting professional zakat for employees of Bank
Victoria Syariah is considered to be in accordance with the provisions
stipulated in Law Number 23 of 2011, Government Regulation of the
Republic of Indonesia Number 14 of 2014, and MUI Fatwa Number 03 of
2003.

Keywords: professional zakat collection, Law Number 23 of 2011,
Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 14 of 2014,
and MUI Fatwa Number 03 of 2003.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu pilar dari rukun Islam. Berzakat
merupakan kewajiban setiap Muslim untuk mensucikan hartanya
dan sebagai wujud rasa syukur terhadap Allah SWT atas rezeki
yang telah diberikan, di dalam Undang-undang Nomor 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat menyebutkan bahwa zakat adalah
harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
syariat Islam.!

Perintah mengeluarkan zakat dapat dipahami sebagai satu
kesatuan sistem Yyang tak terpisahkan dalam pencapaian
kesejahteraan sosial ekonomi dan kemasyarakatan. Dari aspek
keadilan sosial zakat diharapkan dapat meminimalisasi
kesenjangan pendapatan antara orang kaya dan miskin,
meningkatkan atau menumbuhkan perekonomian, baik pada level
individu maupun pada level sosial masyarakat. di samping itu, zakat
juga merupakan salah satu ketetapan Allah, Allah menjadikan harta
benda sebagai sarana kehidupan umat manusia seluruhnya dan

karena itu harus diarahkan kepada kepentingan Bersama.?

! Indonesia, Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
Dan Wakaf

2 Khairuddin, Zakat dalam Islam Menelisik Aspek Historis, Sosiologis, dan
Yuridis, (Jakarta: Kencana 2022) h. 2



Dalam memaknai zakat sebagai ajaran syariat Islam,
terdapat kecenderungan pemahaman bahwa zakat hanya dianggap
sebagai sebuah ibadah mahdah, Dimana segala ketentuan harus
dipahami dan diterima secara baku sesuai rumusan nash dan
dilakukan hanya sebagai bentuk penunaian kewajiban antara hamba
dengan Tuhanya. Paradigma ini menjadikan interpretasi ajaran
zakat juga menjadi terbatas, sehingga bahasan konsep zakat hanya
mengulas seputar aspek ubudiyahnya saja, dalam konteks ini sering
terlupakan bahwa dalam ibadah zakat juga terdapat dimensi sosial
sebagai wujud kepedulian sesama dan instrumen perwujudan

kesejahteraan umat.®

Zakat profesi merupakan salah satu hukum baru dalam fikih
(hukum Islam). Al-Quran dan Sunnah, tidak memuat aturan hukum
yang tegas mengenai zakat profesi ini, zakat profesi belum begitu
dikenal (tidak familiar) dalam Sunnah dan kitab-Kkitab fikih klasik.
Dan adalah wajar apabila sekarang terjadi kontroversi dan
perbedaan pendapat ulama di sekitar zakat profesi ini. Ada ulama
yang mewajibkannya dan ada pula ulama yang secara apriori tidak
mewajibkannya. Namun demikian, sekalipun hukum mengenai
zakat profesi ini masih menjadi kontroversi dan belum begitu
diketahui oleh masyarakat muslim pada umumnya dan kalangan

profesional muslim di tanah air.*

3 Imron Choeri, “Rekontruksi Regulasi Pengelolaan Zakat Dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Masyarakat Berbasis Nilai Keadailan”, Tesis,Fakultas Hukum
Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2022, h 152

* Tira Nur Fitria, “Zakat Profesi(Zakat Penghasilan) Menurut Hukum Islam”,
jurnal, STIE AAS Surakarta, 2015



Terdapat dua pendapat bertentangan mengenai kewajiban
zakat profesi, pendapat yang mewajibkan dan pendapat yang
menolak zakat profesi. Pendapat yang menolak umumnya
dipaparkan oleh ulama-ulama tekstual, dimana argumen utama
yang menjadi dasarnya adalah tidak adanya nash al-Quran maupun
hadist secara tegas dan rinci yang ditegaskan oleh Rasulullah.®

Zakat profesi menurut Yusuf Al-Qaradawi mewajibkan
zakat profesi, jika sampai pada nishab setelah dikurangi hutang dan
zakat profesi bisa dikeluarkan harian, mingguan, atau bulanan,
landasan zakat profesi adalah perbuatan sahabat yang
mengeluarkan zakat untuk al-mal al-mustafad (harta perolehan), al-
mal al-mustafad adalah setiap harta baru yang diperoleh seorang
muslim melalui salah satu cara kepemilikan yang disyariatkan,
seperti waris, hibah, upah pekerjaan, dan yang semisalnya.®

Wahbah az-Zuhailiy mengemukakan pendapatnya bahwa
tidak setuju terkait al-mal al-mustafad tersebut, tidak ada kewajiban
zakat kecuali jika memenuhi dua syarat, yaitu mencapai satu nishab

dan satu tahun.’

5 Rahim, & Maimuna, “Asset Valuation to Determine the Company Zakat

Amount with Historical Cost and Current Value”. Bongaya Journal Accounting (BJRA),
4, 1(2021). https://doi.org/https://doi.org/10.37888/bjra.v4i1.249 di akses 9 februari,
21:15 WIB.

hal 454

® yusuf al-Qaradawi, Fighu Az-Zakat, (Beirut: Muassasatu Ar-Risalah, 1997),

" Wahbah az-Zuhayliy, Fikih Islam Wa Adilatuhu,(Damaskush: Dar al-Fikri,

1989) h.279


https://doi.org/https:/doi.org/10.37888/bjra.v4i1.249

Maka dari perbedaan pendapat zakat profesi tersebut
dianggap penting untuk diteliti lebih lanjut untuk mengetahui mana
yang lebih kuat.

Penulis meneliti di tempat tersebut karena Bank Victoria
Syariah telah beroperasi selama 14 tahun, ikut berkontribusi dalam
membangun dan mencerdaskan kehidupan berbangsa dan
bernegara, khususnya membantu dunia pendidikan, pada tanggal 29
November 2023, Bank Victoria Syariah mendapat penghargaan
dari ISEF AWARD sebagai Bank Umum Syariah Ter Kontributif
dan Bank Victoria Syariah berhasil menutup tahun 2023 dengan
kinerja yang baik, dimana perolehan laba tahun berjalan yaitu laba
sebelum pajak sebesar Rp.15,7 miliar, tumbuh 128,0% dari Rp.6,9
miliar di tahun sebelumnya. Sedangkan Total Aset sebesar Rp.3,1
triliun, tumbuh 46,0% dari Rp.2,1 triliun di tahun sebelumnya.
Realisasi pembiayaan sebesar Rp.1,2 triliun tumbuh 96,20% dari
Rp. 623 miliar di tahun sebelumnya.®

Berdasarkan dengan latar belakang diatas peneliti tertarik
untuk mengkaji masalah tersebut dalam sebuah penelitian yang
berjudul “TINJAUAN UNDANG-UNDANG NOMOR 23
TAHUN 2011, PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 14 TAHUN 2014 DAN FATWA MUI
NOMOR 03 TAHUN 2003 TERHADAP ZAKAT PROFESI
(Studi Kasus Pembayaran Zakat Profesi Karyawan di Bank

Victoria Syariah)”

8 pank victoria syariah, Growth Through Synergy and Collaboration
Pertumbuhan Melalui Sinergi dan Kolaborasi, laporan tahunan 2023 Annual Report
https://bankvictoriasyariah.co.id/page/sub/tahunan diakses pada tanggal 6 juni 2024 pada
pukul 15:11



https://bankvictoriasyariah.co.id/page/sub/tahunan

B.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan suatu permasalahan yang
terkait dengan judul yang akan di bahas, Masalah-masalah yang
sudah terutang pada sub bab latar belakang masalah yang pada
umumnya kerap dijumpai di realita kehidupan saat ini,
berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu:

1. Praktik pengumpulan zakat profesi karyawan pada PT.
Bank Victoria Syariah

2. Kesesuaian praktik pengumpulan zakat profesi karyawan
pada PT. Bank Victoria Syariah dengan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 dan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003 Tentang Zakat
Penghasilan

3. Mekanisme pengeluaran zakat profesi karyawan yang
diterapkan pada PT. Bank Victoria Syariah

4. Metode perhitungan zakat profesi karyawan pada PT. Bank
Victoria Syariah

5. Ketentuan pengumpulan zakat profesi berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 dan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003 Tentang Zakat

Penghasilan



C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari jangkauan yang terlalu luas dan
memperjelas objek penelitian serta mempermudah analisis terhadap
permasalahan, maka peneliti membatasi permasalahan diantaranya
didalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah praktik
pengumpulan zakat profesi karyawan pada PT. Bank Victoria
Syariah dan Kesesuaiannya dengan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 dan Fatwa MUI Nomor
03 Tahun 2003 Tentang Zakat Penghasilan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan diatas, maka perumusan masalah

dapat dirinci dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut

1. Bagaimana ketentuan pengumpulan zakat profesi
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 dan Fatwa MUI Nomor 03
Tahun 2003 Tentang Zakat Penghasilan?

2. Bagaimana Praktik pengumpulan zakat Profesi Karyawan
pada PT. Bank Victoria Syariah?

3. Bagaimana kesesuaian praktik pengumpulan zakat Profesi
Karyawan pada PT. Bank Victoria Syariah dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 dan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003 Tentang Zakat

Penghasilan?



E. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui ketentuan pengumpulan zakat profesi
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat, Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 dan Fatwa
MUI Nomor 03 Tahun 2003 Tentang Zakat Penghasilan.

b. Untuk mengetahui praktik pengumpulan zakat Profesi
karyawan pada PT. Bank Victoria Syariah.

c. Untuk mengetahui kesesuaian pengumpulan zakat Profesi
karyawan pada PT. Bank Syariah Victoria Syariah dengan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 dan Fatwa MUI Nomor
03 Tahun 2003 Tentang Zakat Penghasilan.

2. Manfaat penelitian
a. Secara Teoritis

Diharapkan pembahasan terhadap permasalahan
yang akan dibahas dapat menjadi acuan bagi semua
bagian masyarakat agar menambah pemahaman dan
wawasan mengenai zakat profesi, dan Sebagai acuan
untuk penelitian serupa di masa yang akan datang dan
dapat dikembangkan lebih lanjut demi mendapatkan

hasil yang sesuai dengan perkembangan zaman.



b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan dalam bidang hukum
khususnya di bidang zakat profesi yang sesuai dengan
ketentuan hukum islam dan diharapkan dapat menjadi
acuan untuk memperbaiki sistem dalam masyarakat
yang tidak sesuai dengan tata aturan khususnya zakat

profesi.

F. Tinjauan Pustaka
Dalam penulisan ini, penulis melakukan tinjauan Pustaka
terhadap karya ilmiah terdahulu, yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Bahrini yang ditulis pada tahun 2018
yang berjudul ‘“Pemahaman dan Pengalaman Zakat Profesi
Pada Masyarakat Tammerodo Kabupaten Majene” Berdasarkan
hasil penelitian yang telah penulis Masyarakat pada umumnya
menganggap zakat profesi ini adalah zakat yang sangat baru
pada Masyarakat Tammerodo, masih belum terlalu paham akan
zakat profesi, sehingga pengamalanya juga masih belum sesuai
dengan aturan-aturan yang disepakati ulama kontemporer,
berdasarkan penelitian yang dilakukan di Tammerodo
pemahaman Masyarakat terkait zakat profesi bervariatif, ada
yang sudah paham namun dalam pengamalanya belum sesuai



dengan aturan zakat profesi, ada pula yang pengamalanya sudah

sesuai namun belum paham terkait zakat profesi °

Adapun persamaan penelitian ini oleh Bahrini dengan
penelitian skripsi penulis sama-sama meneliti tentang zakat

Profesi

Adapun perbedaan penelitian ini adalah penelitian penulis
menggabungkan fatwa MUI, dengan Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014,

2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah yang ditulis pada tahun
2020 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pengelolaan Zakat Profesi Pada Karyawan Perusahaan Otobus
Haryanto Di Kudus Jawa Tengah” Berdasarkan hasil penelitian
yang telah ditulis oleh penulis Menurut Hukum Islam
berdasarkan kadar nishab zakat profesi, pemberlakuan zakat
yang dilakukan oleh Perusahaan Otobus Haryanto kepada
driver dan kernet tersebut belum sesuai dengan kategori zakat
profesi, akan tetapi lebih kepada tindakan sedekah, Pelaksanaan
penyaluran dan pendistribusian zakat di Perusahaan Otobus
Haryanto sudah berdasarkan ketentuan penyaluran zakat pada
umumnya. Akan tetapi penyaluran tersebut hanya tertuju pada
satu golongan yang termasuk kategori fakir dan miskin.

% Bahrini, “Pemahaman dan Pengalaman Zakat Profesi Pada Masyarakat
Tammerodo Kabupaten Majene”, Skripsi, “Pemahaman dan Pengalaman Zakat Profesi
Pada Masyarakat Tammerodo Kabupaten Majene”, 2022



10

Meskipun demikian, menurut pandangan Hukum Islam,
penyaluran zakat tersebut diperbolehkan, karena golongan fakir
dan miskin merupakan prioritas utama dalam penyaluran

zakat. 10

Adapun persamaan penelitian ini yang ditulis oleh Siti
Aisyah dengan penelitian skripsi penulis yaitu sama-sama

membahas tentang zakat profesi

Adapun perbedaan penelitian ini adalah peneliti diatas
menggunakan tinjauan hukum islam sedangkan penelitian
penulis menggunakan Undang-Undang, fatwa MUI dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014,

Tesis yang ditulis oleh Juliana Nasution yang ditulis pada tahun
2017 dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Kepatuhan
Membayar Zakat Profesi Serta Dampaknya Terhadap
Keberkahan Harta Muzakki (Studi Kasus Di Dompet Dhuafa
Waspada)” Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis 1.
Hasil uji persamaan struktural menunjukkan bahwa sekitar 24%
variabel keimanan, penghargaan, altruisme, dan organisasi
mempengaruhi kepatuhan sedangkan 76% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain. Hasil uji persamaan struktural menunjukkan
bahwa sekitar 30% variabel keimanan, penghargaan, altruisme,

10 sitj Aisyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Zakat Profesi

Pada Karyawan Perusahaan Otobus Haryanto Di Kudus Jawa Tengah” skripsi Hukum
Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorog, 2020
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dan organisasi mempengaruhi keberkahan sedangkan 70%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain, Hasil penelitian ini
menunjukkan kepatuhan membayar zakat berpengaruh terhadap
keberkahan harta muzakki. Berdasarkan analisis jalur pada 141
diagram t-value diperoleh data koefisien jalur hubungan antara
Y dan Z sebesar 0.48 dengan nilai t-hitung yang dihasilkan

adalah sebesar 3,65 .11

Adapun persamaan penelitian ini yang ditulis oleh Juliana
Nasution dengan penelitian skripsi penulis yaitu sama-sama

membahas tentang zakat profesi.

Adapun perbedaan penelitian ini adalah metode penelitian
yang digunakan penelitian di atas menggunakan metode
kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif
dan peneliti menggunakan Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 dan
fatwa MUI.

4. Tesis yang ditulis oleh Feri Eko Wahyudi pada tahun 2020
dengan judul “Studi Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusuf
al-Qaradawi dan Majelis Ulama Indonesia (MUI)” Berdasarkan
hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai zakat
profesi menurut Yusuf al-Qaradawi adalah zakat yang ditarik
atau di tetapkan bagi para pekerja sebesar 2,5% baik hasil dari

1 juliana Nasution, “Analisis Faktor-Faktor Kepatuhan Membayar Zakat
Profesi Serta Dampaknya Terhadap Keberkahan Harta Muzakki (Studi Kasus Di Dompet
Dhuafa Waspada) ’Tesis, Program Studi S2 Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, 2017
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pekerja mandiri tanpa tergantung pada orang lain seperti
kalangan profesional dengan keahlian khusus diantaranya
dokter, seniman, advokat, tukang jahit tukang kayu dan
sebagainya ataupun pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang
untuk pihak tertentu seperti instansi pemerintah, Perusahaan
yang mendapatkan gaji atau upan dan bukan termasuk kalangan
professional'? sedangkan menurut majelis ulama Indonesia
adalah zakat yang ditarik atau ditetapkan dari setiap pendapatan
seperti gaji, honorer, upah jasa, dan lainya yang diperoleh dari
cara yang halal.*3

Adapun persamaan penelitian ini yang ditulis oleh Feri
Eko Wahyudi dengan penelitian skripsi penulis sama-sama
pembahas tentang zakat profesi.

Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh peneliti
ini membahas zakat profesi dengan tinjauan Undang-Undang,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 dan fatwa MUI.

5. Jurnal yang ditulis oleh Desminar pada tahun 2018 dengan
“Zakat Profesi Dilihat Dari Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Kota Padang)” Berdasarkan hasil penelitian yang telah
ditulis Bahwa zakat profesi PNS itu hukumnya wajib, sama

12 Feri Eko Wahyudi, judul “Studi Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusuf
al-Qaradawi dan Majelis Ulama Indonesia (MUI)”, Tesis, Program Studi llmu Hukum
Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negri Palopo IAIN Palopo, 2020

13 Feri Eko Wahyudi, judul “Studi Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusuf
al-Qaradawi dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) ”, Tesis, Program Studi llmu Hukum
Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negri Palopo IAIN Palopo, 2020
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dengan zakat usaha dan pengusulan, untuk jenis-jenis profesi
berupa bayaran atas keahlian, seperti dokter spesialis, akuntan,
advokat, kontraktor, arsitek, dan profesi-profesi yang sejenis
dengan itu, termasuk juga pejabat tinggi negara, guru besar, dan
yang sejajar dengannya, nisab zakatnya disamakan dengan
zakat hasil pertanian, yakni senilai kurang lebih 750 kg beras (5
wasaq) Bagi kalangan profesional yang bekerja untuk
pemerintah misalnya, atau badan-badan swasta yang gajinya
tidak mencapai nishab pertanian sebagaimana yang
dikemukakan diatas, sebutlah guru misalnya, atau dokter yang
bekerja di rumah sakit, atau orang-orang yang bekerja untuk

suatu perusahaan angkutan.4

Adapun persamaan penelitian ini yang ditulis oleh Desminar
dengan penelitian skripsi penulis sama-sama pembahas tentang

zakat Profesi.

Adapun perbedaan penelitian ini membahas zakat
Perusahaan dan menggunakan Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 dan
fatwa MUI

G. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif berupa studi kasus. Penelitian kualitatif

14 Desminar, “Zakat Profesi Dilihat Dari Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Kota Padang)”, Prodi Ahwal al Syakhshiyah FAl UMSB Padang 2018
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adalah  penelitian yang dilakukan untuk menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam
dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan
secara wajar dan alami sesuai kondisi objektif tanpa

manipulasi.®®

2. Pendekatan Penelitian

Teknik pendekatan penelitian hukum yang penulis gunakan
adalah hukum normatif, yakni menjadikan pengumpulan zakat
profesi karyawan pada PT. Bank Victoria Syariah sebagai
sebuah kasus hukum yang akan dianalisis menggunakan
berbagai jenis aturan terkait kasus tersebut terutama mengenai
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 14 Tahun 2014, peraturan pemerintah dan fatwa MUI

3. Sumber Data

Pada dasarnya penelitian adalah mengumpulkan atau
mencari informasi, dan informasi yang tersedia harus dirujuk
langsung dari sumbernya, dan sumber informasi dalam
penelitian ini merupakan topik yang diinformasikan. Lofland
dan Lofland dalam Moleong, menyatakan bahwa “sumber
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.”16

15 Abdurrahman Bisno dan Ahmad Rifai, Metode Penelitian Muamalah, h. 29.
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2017), 157
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Penelitian ini menggunakan data dan sumber sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber primer adalah sumber data pokok yang
langsung dikumpulkan penulis dari objek penelitian, yaitu:
wawancara, observasi maupun alat lainya, dalam penelitian
ini adalah berupa wawancara dengan tiga narasumber yaitu,
Kepala Divisi Inovasi & Program Kreatif ZIS DSKL
Nasional, BAZNAS RI. Ketua UPZ (Unit Pengumpul
Zakat) dan bendahara UPZ (Unit Pengumpul Zakat) dan
karyawan pada PT. Bank Victoria Syariah.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah referensi-referensi pendukung
dan pelengkap yang dapat menunjang data pokok. Dalam
penelitian ini sumber-sumber sekunder penulis ambil dari
berbagai literatur yang berhubungan dengan objek kajian
yang dibahas seperti jurnal, skripsi, tesis, disertasi, Undang-
Undang, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2014, fatwa MUI dan peraturan-peraturan yang
terkait dengan zakat profesi.

4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data/informasi yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini adalah melalui penggunaan
beberapa metode, diantaranya:

a. Studi Pustaka Dokumentasi
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Studi dokumentasi merupakan suatu metode
pengumpulan informasi dengan mempelajari dokumen-
dokumen untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan masalah yang sedang dipelajari. Studi dokumentasi
merupakan salah satu cara di mana peneliti kualitatif dapat
memvisualisasikan perspektif subjek melalui materi tertulis
atau dokumen lain yang dihasilkan langsung oleh orang-

orang yang terlibat.'’

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan
data-data dari objek permasalahan yang dikaji peneliti
dengan cara menghimpun sumber penelitian dari bahan-
bahan kepustakaan yang berhubungan, diperoleh dari
dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang ada dan
tersimpan, baik berupa catatan transkrip, tulisan, gambar,
ataupun karya-karya lainnya bisa berbentuk tulisan seperti
Undang-Undang, peraturan  pemerintah, buku-buku

dokumen resmi, jurnal ilmiah dan lain sebagainya.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
untuk memperoleh informasi yang diambil langsung dari
sumbernya melalui percakapan atau tanya jawab, artinya
pertanyaan berasal dari pewawancara dan jawaban berasal

dari pihak yang diwawancarai.®

143.

7 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial,

18 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian&Teknik Penyusunan Skripsi

(Jakarta: PT. Rineka Cipta), 105.
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Wawancara merupakan sebuah proses interaksi
komunikasi yang dilakukan oleh sedikitnya dua orang atau
lebih, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah,
dimana arah pembicaraan lebih  mengedepankan
kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses
memahami sehingga mengacu kepada tujuan yang telah
ditetapkan.'® Wawancara dilakukan kepada Kepala Divisi
Inovasi dan Program Kreatif ~ ZIS DSKL
Nasional, BAZNAS RI, Ketua UPZ (Unit Pengumpul
Zakat) dan bendahara UPZ (Unit Pengumpul Zakat) pada
PT Bank Victoria Syariah, Wawancara dilakukan dalam
penelitian ini dipandu oleh wawancara bebas. Hal ini
dilakukan agar informasi yang diperoleh lebih mendalam
dan tujuan penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini
tercapai.

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan alat-alat
seperti alat perekam, buku catatan, kamera dan pulpen
untuk menunjang wawancara.

5. Analisa Data
Analisa data merupakan bagian yang terpenting dalam
suatu metode ilmiah. karena dengan analisa tersebut data
kemudian dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian. Menganalisis data merupakan

upaya peneliti untuk menjembatani kesenjangan antara teori

19 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai
Instrumen Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 34.
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dan praktik. Membuat suatu analisis juga mencakup pengujian
terhadap suatu teori yang berlaku selama ini.?°

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah
(natural setting), pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan
lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan
sumber sekunder, Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat

orang lain atau lewat dokumen.?*

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif
yang memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman
wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman
atau orang lain yang dipandang cukup menguasai
permasalahan yang diteliti Melalui diskusi itu, wawasan

peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-

20 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Edisi
Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta,1998), h. 202

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta CV, 2014). h. 137
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data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori

yang signifikan.??

Data Display (Penyajian Data)

Dalam penyajian data, data tersebut akan tersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami dan akan memudahkan untuk memahami apa yang
sedang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami tersebut.??

Conclusion Drawing/Verification (Simpulan/Verifikasi)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan

berubah bila tidak ditemukannya bukti-bukti kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.?*

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memahami penulisan skripsi ini

maka penulis menggunakan sistematika penulisan yang diharapkan

menjawab pokok-pokok masalah yang dirumuskan.

Sistematika tersebut terdiri dari lima (5) bab yaitu:

: Pendahuluan
Pendahuluan merupakan bab pertama dari skripsi

yang Dberisi tentang latar belakang masalah,

2017)

22 Sirajudin Saleh Analisis Data Kualitatif, (Bandung:Pustaka Ramadhan,

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:

Alfabeta CV, 2014), h. 249

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h, 252
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

kajian pustaka, dan sistematika penulisan.

: Landasan Teori

Landasan Teori merupakan bab kedua dari skripsi
yang membahas tentang teori-teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan
diteliti oleh penulis. Pada bab ini terdapat lima sub
bab, yang mana sub bab pertama berisi tentang
Pengertian zakat, sub bab kedua berisi tentang
Pengumpulan Zakat, sub bab ketiga berisi tentang
ketentuan Fatwa MUI No. 03 tahun 2003 tentang
Zakat Penghasilan dan sub bab keempat berisi
tentang Keputusan Ketua Badan Amil Zakat
Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2024
Tentang Nilai  Nisab Zakat Pendapatan
dan Jasa Tahun 2024

: Gambaran Umum Pt. Bank Victoria Syariah

Gambaran umum tentang PT. Bank Victoria
Syariah, profil perusahaan, visi dan misi
Perusahaan, struktur Perusahaan pada PT. Bank
Victoria Syariah dan Mekanisme Pembayaran
Zakat Profesi karyawan pada PT. Bank Victoria
Syariah.

: Hasil Praktik Dan Analisis Zakat Profesi
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Pada bab ini memaparkan analisis data penelitian
dan hasil penelitian yaitu Analisis Praktik
Pengumpulan Zakat Profesi pada PT. Bank Victoria
Syariah dan  Analisis Kesesuaian Praktik
Pengumpulan Zakat Profesi pada PT. Bank Victoria
Syariah dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 dan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003
Tentang Zakat Penghasilan

: Penutup

Penutup memuat temuan pokok yang merupakan
bagian akhir yang berisikan kesimpulan dan saran-
saran yang menyangkut jawaban dari perumusan

masalah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ketetuan yang harus dipenuhi dalam pengumpulan zakat profesi
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 menetapkan
bahwa zakat dikenakan pada berbagai jenis harta, termasuk logam
mulia, uang, surat berharga, serta hasil dari sektor ekonomi seperti
pertanian dan peternakan, dengan BAZNAS berwenang dalam
pengumpulan, distribusi, dan penggunaan zakat berdasarkan
prinsip keadilan dan pemerataan. Peraturan Pemerintah Nomor 14
Tahun 2014 mengatur bahwa Unit Pengumpul Zakat (UPZ) harus
menyetorkan zakat yang dikumpulkan ke BAZNAS. Fatwa MUI
Nomor 03 Tahun 2003 menetapkan bahwa zakat penghasilan wajib
dibayar jika penghasilan mencapai nisab sebesar 85 gram emas
dalam setahun, dengan kadar zakat 2,5, ketentuan ini memastikan
pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat profesi
dilakukan sesuai dengan syariat Islam.

2. Praktik pengumpulan zakat profesi di Bank Victoria Syariah
dilakukan dengan efisien setiap bulannya, zakat profesi dari
karyawan dikumpulkan melalui pemotongan gaji di akhir bulan.
Proses ini memastikan kepatuhan karyawan terhadap kewajiban
zakat, Dana zakat yang terkumpul secara rutin langsung disalurkan
kepada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), memastikan
bahwa dana tersebut dikelola sesuai dengan prinsip syariah, selain
pengumpulan zakat profesi Bank Victoria Syariah juga mengelola

dana dari infaq, sadagah, dan dana gardul hasan. Dana-dana ini

111
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dikumpulkan dan dikelola oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Bank
Victoria Syariah sendiri.

. Praktik pengumpulan pengumpulan zakat profesi di Bank Victoria

Syariah dianggap telah sesuai mengikuti ketentuan, yakni Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014
mengenai Pengelolaan Zakat, serta Fatwa MUI Nomor 03 Tahun
2003 yang mengatur tentang Zakat Penghasilan, Karena Bank
Victoria Syariah telah melakukan praktik dan prosedur
pengumpulan zakat profesi yang diterapkan, telah memiliki SK
BAZNAS sebagai UPZ, kadar yang ditentukan sudah sesuai yaitu
sebesar 2,5%, pengumpulan dana zakat dikumpulkan setiap bulan
dan langsung disetorkan kepada BAZNAS hal ini sudah mematuhi
standar hukum dan prinsip syariah yang ditetapkan oleh peraturan

yang berlaku.

B. Saran

1. Kepada Bank Victoria Syariah agar memberi penegasan kepada

karyawan terkait pembayaran zakat profesinya kepada UPZ Bank
Victoria Syariah, dengan demikian dapat mendukung pengumpulan
zakat yang efisien dan transparan dari institusinya sendiri

Kepada peneliti selanjutnya agar menelaah bagaimana kebijakan
pemerintah mempengaruhi praktik pengumpulan zakat profesi di
berbagai lembaga keuangan. Identifikasi peraturan yang

mendukung dan yang menghambat pengumpulan zakat profesi.
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Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2024
Tentang Nilai Nisab Zakat Pendapatan Dan Jasa Tahun 2024,
https://baznas.go.id/assets/pdf/ppid/tentang%20zakat/SK_01_2024.
pdf di akses 17 juli 2024, 11:39 WIB.

Fatwa MUI NO 03 Tahun 2003 Tentang Zakat Penghasilan
https://mui.or.id/baca/fatwa/zakat-penghasilan di akses di akses pada
tanggal 29 juni 2024 10:00 WIB

Kementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis,

Keputusan Inspektur Jendral Kementrian Agama Nomor 137 Tahun 2021
Tentang Pelaksanaan Audit Syariah Atas Pengelolaan Dana Zakat,
Infak, Sedekah, dan Dana Sosial Keagamaan Lainya pada Badan
Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil
Zakathttps://jdih.kemenag.go.id/assets/uploads/requlation/SK_NO
137 _Tahun_ 2021 Tentang_Petunjuk Pelaksanaan Audit Syariah

Atas_Pengelolaan_Dana_ZIS_dan_Dana_Sosial Keagamaan_Lainn
ya_pada BAZNASI danLAZ (1).pdf di akses di akses pada tanggal
26 Agustus 2024 22:23 WIB
Kumpulan Keputusan Sidang Dewan Hisbah Persatuan Islam (PERSIS)
Tentang Kaidah dan Ibadah (Bandung:Persis Pres,2008)
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
https://peraturan.bpk.go.id/Details/39267/uu-no-23-tahun-2011
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang

Pengelolaan Zakat


https://baznas.go.id/assets/pdf/ppid/tentang%20zakat/SK_01_2024.pdf
https://baznas.go.id/assets/pdf/ppid/tentang%20zakat/SK_01_2024.pdf
https://mui.or.id/baca/fatwa/zakat-penghasilan
https://jdih.kemenag.go.id/assets/uploads/regulation/SK_NO_137_Tahun_2021_Tentang_Petunjuk_Pelaksanaan_Audit_Syariah_Atas_Pengelolaan_Dana_ZIS_dan_Dana_Sosial_Keagamaan_Lainnya_pada_BAZNASl_danLAZ_(1).pdf
https://jdih.kemenag.go.id/assets/uploads/regulation/SK_NO_137_Tahun_2021_Tentang_Petunjuk_Pelaksanaan_Audit_Syariah_Atas_Pengelolaan_Dana_ZIS_dan_Dana_Sosial_Keagamaan_Lainnya_pada_BAZNASl_danLAZ_(1).pdf
https://jdih.kemenag.go.id/assets/uploads/regulation/SK_NO_137_Tahun_2021_Tentang_Petunjuk_Pelaksanaan_Audit_Syariah_Atas_Pengelolaan_Dana_ZIS_dan_Dana_Sosial_Keagamaan_Lainnya_pada_BAZNASl_danLAZ_(1).pdf
https://jdih.kemenag.go.id/assets/uploads/regulation/SK_NO_137_Tahun_2021_Tentang_Petunjuk_Pelaksanaan_Audit_Syariah_Atas_Pengelolaan_Dana_ZIS_dan_Dana_Sosial_Keagamaan_Lainnya_pada_BAZNASl_danLAZ_(1).pdf
https://peraturan.bpk.go.id/Details/39267/uu-no-23-tahun-2011
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Situs Internet

Bank victoria syariah, Growth Through Synergy and Collaboration
Pertumbuhan Melalui Sinergi dan Kolaborasi, laporan tahunan
2023 Annual Report
https://bankvictoriasyariah.co.id/page/sub/tahunan diakses pada
tanggal 6 juni 2024 pada pukul 15:11 WIB

Baznas jogjakarta, https://baznas.jogjakota.go.id/detail/index/26633, 2023
di akses pada tanggal 7 mei 2024, 14:03WIB

Dompet duafa https://www.dompetdhuafa.org/manfaat-bayar-zakat-di-

lembaga/ diakses pada tanggal 24 agustus 2024, 8:57 WIB


https://bankvictoriasyariah.co.id/page/sub/tahunan
https://baznas.jogjakota.go.id/detail/index/26633
https://www.dompetdhuafa.org/manfaat-bayar-zakat-di-lembaga/
https://www.dompetdhuafa.org/manfaat-bayar-zakat-di-lembaga/
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap penulis Fina Melati Kusuma dengan
judul Skripsi “Tinjauan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 dan Fatwa MUI
Nomor 03 Tahun 2003 Terhadap Pengumpulan Zakat

Profesi (Studi Kasus Pengumpulan Zakat Profesi

Karyawan di Bank Victoria Syariah)”, Lahir di Pandeglang Provinsi
Banten, berstatus sebagai Mahasiswi/Pelajar di Institut llmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta (2020-2024), penulis merupakan anak ke 2 dari 3 bersaudara,
dari pasangan Bapak Haris dan Ibu Syadah. Peneliti memulai Pendidikan
dasar di SDN Ciputri 1 periode (2007-2013), kemudian melanjutkan
sekolah menengah pertama di MTS MII Cidangiang periode (2013-2016)
dan melanjutkan sekolah menengah atas di Pondok Pesantren Modern Al-
Mizan 2 Putri periode (2016-2019), Riwayat Pendidikan Non-Formal
Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Umaro Kuningan (Agustus 2019-Februari
2020), memiliki pengalaman organisasi bagian Kesenian OSPM pada
Ponpes Modern Al-Mizan 2 Putri Periode 2018-2019, Penulis aktif
kegiatan sosial dengan menjadi Kader dan keikutsertaannya dalam
volunteer, seperti Anggota Kominfo Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Komisariat PTIQ-11Q Periode 2021-2022, anggota pada Korps Mahasiswa
Penghafal dan Pengkaji Al-Qur’an (KOMPAQ), mengikuti volunteer

kemanusiaan dalam komunitas Smile Charities.
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